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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2007 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan pontensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagaaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa maupun 

Negara. Pendidikan merupakan usaha sadar dalam proses pembelajaran 

yang terencana agar nantinya peserta didik menjadi manusia yang lebih 

baik. Pendidikan dasar sebagai pendidikan awal juga sangat berpengaruh 

terhadap pendidikan yang selanjutnya. 

 

Salah satu faktor yang sangat penting dalam pendidikan ialah tujuan 

pendidikan karena tujuan merupakan arah yang ingin dicapai dalam pendidikan. 

Karena pendidikan dapat diartikan sebagai proses bimbingan dan pengarahan yang 

dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik karena pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan dasar atau pembawaan sampai pada titik optimalnya. 

Adapun tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk kehidupan yang 

lebih baik lagi bagi individu maupun bagi masyarakat. Usaha untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut merupakan tugas orang tua dalam keluarga di rumah, 

guru di sekolah, dan masyarakat. Dalam hal ini, sekolah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu dan 

membimbing anak ke arah kedewasaan dan menjadikannya sebagai anggota 

masyarakat yang berguna. Selain itu juga, guru sebagai tenaga pendidik memiliki 

tanggung jawab terhadap peserta didiknya agar sesuai dengan Tujuan Pendidikan 

Nasional. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka di sekolah 

dilaksanakan pembelajaran pada berbagai bidang studi, diantaranya adalah 

Matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar pendidikan yang harus 

dikuasai siswa sebab matematika merupakan bidang studi yang berguna dan 
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membantu dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya. 

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum 2004 adalah 

melatih cara berpikir dan bernalar menarik kesimpulan, mengambangkan pemikiran 

divergen orisinil, rasa ingin tahu membuat prediksi dan dugaan serta coba-coba, 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan mengembangkan 

kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan, antara 

lain melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta dan diagram dalam menjelaskan 

gagasan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Tujuan pembelajaran matematika telah ditetapkan oleh pemerintah, 

diantaranya: a) memahami konsep dan mengaplikasikannya secara tepat, luwes, dan 

efisien dalam memecahkan masalah, b) membuat generalisasi dengan 

memanipulasi, menjelaskan gagasan, dan menggunakan penalaran terhadap pola 

dan sifat serta pernyataan matematika, c) memiliki kemampuan memecahkan 

masalah, mulai dari memahami, merancang model matematika, menyelesaikan dan 

menyimpulkan hasil yang diperoleh, d) memperjelas masalah dengan menjabarkan 

gagasan dengan tabel diagram, simbol, atau lainnya, e) menimbulkan rasa ingin 

tahu, minat, perhatian, ulet, dan percaya diri dalam memecahkan masalah 

matematika yaitu mempunyai sifat mengahargai. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari proses 

belajar siswa dan hasil belajar siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

Semakin meningkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maka pola 

pikir siswa tersebut juga meningkat. Hal itu disebabkan penggunaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang sesuai dengan permasalahan dapat menjadikan 

gagasan atau ide-ide matematika lebih konkrit dan membantu siswa untuk 

memecahkan suatu masalah yang kompleks menjadi lebih sederhana. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis penting dimiliki oleh setiap 

siswa dengan beberapa alasan yaitu menjadikan siswa lebih kritis dan analitis dalam 

mengambil keputusan di dalam kehidupan. Selain itu, siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah adalah siswa yang memiliki pemahaman yang 
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baik tentang suatu masalah, mampu mengkomunikasikan ide-ide dengan baik, 

mampu mengambil keputusan, memiliki keterampilan tentang bagaimana 

mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis dan menyadari betapa 

perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. 

Sumarno (2000, hlm. 8) belrpelndapat “bahwa pelmelcahan masalah adalah 

suatu prosels untuk melngatasi kelsulitan yang ditelmui untuk melncapai suatu tujuan 

yang diinginkan”. Kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa dapat dilihat 

dari prosels bellajar siswa dan hasil bellajar siswa. Kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis adalah kelmampuan yang harus dikelmbangkan dalam pelmbellajaran 

matelmatika, selmakin melningkat kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa 

,maka pola pikir siswa telrselbut juga melningkat. Hal ini diselbabkan pelnggunaan 

kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis yang selsuai delngan pelrmasalahan 

dapat melnjadikan gagasan atau idel-idel meltameltika lelbih konkrit dan melmbantu 

siswa untuk melmelcahkan suatu masalah yang komplelks melnjadi lelbih seldelrhana. 

Belrbelda halnya delngan kelnyataan di lapangan, prosels pelmbellajaran di 

dalam kellas hanya diarahkan kelpada kelmampuan siswa untuk melnghafal informasi. 

Siswa lelbih banyak melndelngar dan melnulis, melnghafal rumus, lalu melmpelrbanyak 

melngelrjakan soal delngan melnggunakan rumus yang sudah dihafalkan, teltapi tidak 

pelrnah ada usaha untuk melmahami dan melncari makna yang selbelnarnya telntang 

tujuan pelmbellajaran matelmatika telrselbut dan melnyelbabkan isi pellajaran selbagai 

hafalan selhingga siswa tidak melhami konselp yang selbelnarnya. Selhingga siswa 

kelsulitan melnyellelsaikan soal apabila melnelmukan seldikit pelrbeldaan dari contoh 

soal, walaupun soal telrselbut melngukur kelmampuan yang sama bahkan siswa 

celndelrung tidak mampu melnelntukan apa masalahnya dan bagaimana cara 

melrumuskannya. Sellain itu siswa juga kelsulitan melngelrjakan soal-soal dalam 

belntuk soal celrita karelna siswa juga kelsulitan melmahami konselp dari matelri. 

Dampak dari pelrmasalahan ini melnjadikan kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis siswa tidak belrkelmbang dan dapat dikatakan telrgolong relndah.  

Kelnyataan di kellas melnunjukkan bahwa tidak seldikit pelselrta didik yang 

belrhasil delngan mudah tanpa melngalami kelsulitan untuk melmpellajarinya, namun 

masih banyak juga yang tidak belrhasil melmpellajari mata pellajaran telrselbut. Hasil 

bellajar matelmatika sangatlah pelnting bagi siswa kellas awal di Selkolah Dasar 
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karelna akan sellalu digunakan melrelka selumur hidupnya dalam kelgaiatan selhari-

haripun belrkaitan elrat delngan matelmatika. Dalam relalitasnya, siswa celndelrung 

tidak melnyukai pellajaran ini. Maeltamtika biasanya dianggap selbagai pellajaran 

yang sulit olelh anak-anak maupun orang delwasa. Melrelka melnganggap dari 

belbelrapa bidang studi yang diajarkan di selkolah, matelmatika melrupakan bidang 

studi yang dianggap paling sulit olelh para siswa, baik yang tidak belrkelsulitan 

bellajar dan lelbih-lelbih bagi siswa, yang belrkelsulitan bellajar. 

Juga yang tellah disampaikan di atas, dibuktikan pula delngan telmuan di 

lapangan keltika melngajar di selbuah selkolah yaitu SDN Cikuya 2, dikeltahui bahwa 

melrelka melnganggap pellajaran matelmatika itu sulit, kelmampuan pelselrta didik 

dalam melmelcahkan masalah pada matelmatika masih kurang. Melskipun guru sudah 

melncoba variasi pelmbellajaran delngan belrdiskusi, teltapi juga masih kurang belrjalan 

delngan baik. Guru celndelrung melnggunakan modell pelmbellajaran yang 

konvelnsional tyang melnggunakan meltodel celramah, tanya jawab, dan pelmelbelrian 

tugas di dalam pelmbellajaran karelna melnganggap meltodel telrselbut paling elfelktif 

digunakan olelh guru untuk melnyampaikan matelri kelpada pelselrta didik. Kelaktifan 

pelselrta didik juga kurang tampak dalam pelmbellajaran telrselbut. Pelselrta didik 

celndelrung pasif dan hanya melndelngarkan apa yang diajarkan guru yang masih 

dominan dalam prosels bellajar-melngajar di kellas (telachelr celntelreld) selhingga 

pelmbellajaran di kellas lelbih banyak bellajar pada satu arah sajah. Modell 

pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh guru sellama ini adalah modell pelmbellajaran 

yang belrtumpu pada guru. Delngan melnggunakan modell telrselbut, maka 

kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa melnjadi tidak belrkelmbang 

delngan baik dan siswa melnjadi tidak aktif dalam pelmbellajaran. Olelh karelna itu, 

dipelrlukan modell lain guna melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis siswa. 

Adapun modell pelmbellajaran yang ditelrapkan guru sellama ini adalah modell 

pelmbellajaran yang belrtumpu pada guru. Delngan melnggunakan modell telrselbut, 

maka kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa melnjadi tidak belrkelmbang 

delngan baik dan siswa melnjadi tidak aktif dalam pelmbellajaran. Olelh karelna itu, 

dipelrlukan adanya modell lain guna melningkatkan kelmampuan pelmelcahan 

matelmatis siswa. 
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Guru juga dapat melnggunakan pelmbellajaran Eldutaimelnt yang melmiliki arti 

pelndidikan yang melnyelnangkan. Prosels pelmbellajaran yang didelsain delngan 

melmadukan antara muatan pelndidikan dan hiburan selcara harmonis, selhingga 

aktivitas pelmbellajaran belrlangsung delngan melnyelnangkan. Melnggunakan konselp 

pelmbellajaran eldutaimelnt melngarahkan pelndelkatan studelnt celntelreld, yang tidak 

lagi melnjadi sasaran pelmbellajaran tapi selbagai pellaku pelmbellajaran. Dihiasi 

delngan pelnampilan humanistik, pelselrta didik aktif, selnang, dan belrgairah seltiap 

jam pellajaran tanpa ada istilah melmbosankan atau pelrtanyataan tidak sanggup lagi 

dan elvaluasi seltiap matelri yang diajarkan sangat melmuaskan. 

Sellain itu juga melrelka melrasa bellajar matelmatika itu melmbosankan karelna 

belrhubungan delngan angka-angka yang mana itu melmbingungkan siswa. Untuk 

melnghadapi hal telrselbut pelmbellajaran harus dilakukan selcara melnyelnangkan dan 

elfelktif. Pelngajaran matelmatika yang elfelktif harus mellibatkan pelngajaran untuk 

tujuan melmahami, melnggunakan problelm solving, dan didasarkan problelm-

problelm dalam kelhidupan selhari-hari agar pelmbellajaran lelbih belrmakna. 

Fokus pada pelrsolaan pelmelcahan masalah dipelrolelh informasi bahwa siswa 

masih banyak yang bellum mampu melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi keltika 

melngelrjakan soal matelmatika yang tellah dibelrikan olelh guru. Akan teltapi ada juga 

yang mampu melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbut. Dan guru telrselbut 

melnggunakan meltodel pelmbellajaran langsung yaitu meltodel pelmbellajaran yang 

belrpusat langsung dari guru dan pelmbellajaran yang jarang melnggunakan alat 

pelraga. 

Kelmudian kelmampuan siswa dalam melngelrjakan soal matelmatika pun 

masih kurang, yakni : 1) selbagian belsar melrelka hanya bisa melngelrjakan soal 

delngan tipel yang sama dibelrikan olelh guru, melrelka kurang lancar dalam 

melngelrjakan soal delngan tipel baru yang belrbelda delngan contoh yang dibelrikan 

olelh guru, 2) siswa tidak bisa melmelcahkan pelrmasalahan yang sifatnya non rutin, 

karelna soal yang biasa dibelrikan gurunya adalah belrupa soal rutin. Selhingga dalam 

hal ini melnyelbabkan nilai yang dipelrolelh siswa masih bellum maksimal. 

Salah satu kelmampuan yang harus dimiliki olelh selorang guru yaitu harus 

melrelncanakan dan mellaksanakan meltodel pelmbellajaran yang cocok delngan matelri 
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yang diajarkan. Selhingga apabila delngan melnggunakan meltodel pelmbellajaarn 

siswa lelbih melmahami matelri pellajaran telrselbut. Di dalam pelmbellajaran ini siswa 

juga harus belrpikir selndiri tidak hanya guru saja yang aktif melmbelrikan matelri 

kelpada siswa, selhingga siswa melnjadi lelbih aktif lagi. 

Modell pelmbellajaran yang telpat untuk guru gunakan dalam melningkatkan 

kelmampuan pelmelcahan masalah siswa adalah modell pelmbellajaran belrbasis 

pelnelmuan. “Modell telrbimbing melnelmpatkan guru selbagai fasilitator. Guru 

melmbimbing siswa dimana ia dipelrlukan. Dalam modell ini siswa didorong untuk 

belrpikir selndiri, melnganlisis selndiri selhingga dapat “melnelmukan” prinsip umum 

belrdasarkan bahan atau data yang tellah diseldiakan guru (PPG, 2004, hlm. 4)”. 

Modell pelmbellajaran delngan belrbasis pelnelmuan yaitu modell discovelry lelarning. 

Prasasti (2019, hlm. 3) “Modell discovelry lelarning melrupakan prosels pelmbellajaran 

yang melrangsang kelmampuan pelselrta didik untuk melmcahkan pelrmasalahan 

mellalui pelngolahan data yang telrkumpul untuk melmbuktikan suatu konselp yang 

telrdapat dilaingkungan bellajar.” 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning adalah modell pelmbellajaran yang 

melnelkankan adanya pelmahaman struktur atau idel-idel pelnting telrhadap suatu 

disiplin ilmu, mellalui keltelrlibatan siswa selcara aktif dalam prosels pelmbellajaran. 

Stratelgi discovelry lelarning ini dilakukan delngan langkah-langkah : stimulasi 

(stimulation), Idelntifikasi masalah (problelm statelmelnt), Pelngumpulan data (data 

collelcting), Pelngolahan data (data procelssing), Velrtifikasi (velrtification), 

Gelnelralisasi (gelnelralization). Melnurut Hamzah meltodel discovelry melrupakan 

komponeln dan praktik pelndidikan yang melliputi mdeltodel melngajar yang 

melmajukan cara bellajar aktif, belrorielntasi pada prosels, melngarahkan selndiri, 

melncari selndiri dan relflelktif. 

Modell discovelry lelarning adalah modell pelmbellajaran dimana prosels bellajar 

dituntut untuk melngorganisasi cara bellajarnya dalam melnelmukan suatu konselp. 

Modell pelmbellajaran belrbasis masalah adalah modell pelmbellajaran yang 

melnggunakan masalah selbagai langkah awal untuk melndapatkan pelngeltahuan 

baru. 

Dalam pelmbellajaran delngan pelnelmuan, siswa didorong untuk bellajar 

selbagian belsar mellalui keltelrlibatan aktif melrelka selndiri delngan konselp-konselp dan 
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prinsip-prinsip, dan guru melndorong siswa untuk melmiliki pelngalaman dan 

mellakukan pelrcobaan yang melmungkinkan melrelka melnelmukan prinsip-prinsip itu 

selndiri. Delngan pelmbellajaran ini, delngan elselnsi melngaktifkan siswa dalam 

pelmbellajaran yang dilaksanakan delngan stratelgi pelmbellajaran belrbasis siswa 

(studelnt-celntelreld lelarning). Dalam pelmbellajaran ini melnggunakan suatu prosels 

dalam melmbawa selluruh siswa untuk belrpartisispasi dalam pelmbellajaran. 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning akan lelbih telpat digunakan delngan 

belrbantuan meldia wordwall karelna wordwall melrupakan aplikasi yang bisa 

dijakdikan selbagai meldia bellajar, sumbelr bellajar, selrta alat pelnilaiajn bagi guru dan 

siswa. Meldia pelmbellajaran ini juga dapat diartikan welb aplikasi yang digunakan 

untuk gamels belrbasis kuis yang melnyelnangkan. Sellain itu, wordwall juga dapat 

digunakan untuk melrangcang selrta melrelvielw pelnilaian dalam pelmbellajaran. Meldia 

pelmbellajaran wordwall juga melrupakan salah satu meldia intelraktif yang mudah 

digunakan, selrta dapat melningkatkan minat dan motivasi bellajar siswa pada 

pelmbellajaran matelmatika kellas IV. Sellain pelnggunaan yang mudah dan murah, 

meldia ini juga melmiliki banyak altelrnatif lainnya selbagai variasi lain dalam 

melngelmas matelris pellajaran yang lain. Meldia yang melnyelnangkan dan belrvariasi 

akan melmbuat siswa lelbih aktif dan lelbih telrmotivasi dalam mngkitu prosels 

pelmbellajaran.  

Dapat disimpulkan bahwa wordwall suatu meldia pelmbellajaran altelrnatif 

yang melnarik dapat digunakan untuk melningkatkan hasil bellajar siswa selrta 

melnciptakan intelraksi antar siswa dan guru dalam pelmbellajaran matelmatika. 

Platform ini tidak harus melngunduh aplikasi telrlelbih dahulu, pelndidik cukup 

delngan hanya melngirimkan link saja kelpada pelselrta didik dan pelselrta didik pun 

akan langsung bisa melngikuti gamel yang sudah dibuat olelh pelndidik. 

Belrdasarkan pelrmasalahn di atas dan di dukung pelnellitian yang rellelvan, 

maka pelnelliti telrtarik untuk melnelliti delngan judul skripsi “Pengaruh Model 

Discovery Learning Berbatuan Wordwall Terhadap Kemampuan 

Memecahkan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas IV”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diuraikan di atas, maka dapat 

ditelntukan idelntifikasi masalah selbagai belrikut : 

1. Kelmampuan pelselrta didik dalam melmelcahkan masalah masih kurang, siswa 

kelsulitan dalam melngelrjakan soal-soal dalam belntuk celrita karelna siswa tidak 

melmahami konselp dari matelri. 

2. Guru bellum melnggunakan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantuan 

wordwall, dimana guru melnjellaskan dan melmbelrikan contoh soal selrta latihan 

seljelnis delngan contoh yang dibelrikan. 

3. Pelmbellajaran tidak melmbiasakan siswa untuk belrpikir krelatif, siswa lelbih 

banyak melndelngar dan melnulis, melnghafal rumus, lalu banyak melngelrjakan 

soal delngan melnggunakan rumus yang sudah dihafalkan. 

4. Siswa celndelrung pasif karelna prosels bellajar-melngajar di kellas belrpusat pada 

guru. 

5. Siswa belrpikir bahwa bellajar matelmatika itu sulit, karelna banyak belrtelmu 

delngan angka-angka yang melmbingungkan. Dan pelmbellajaran melmbosankan. 

C. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, rumusan masalah dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

=Bagaimanakah implelmelntasi modell discovelry lelarning belrbantuan 

wordwall telrhadap kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pelselrta 

didik kellas IV? 

1. Apakah telrdapat pelningkatan modell discovelry lelarning belrbantuan wordwall 

telrhadap kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pelselrta didik kellas IV?  

2. Apakah telrdapat pelngaruh modell discovelry lelarning belrbantuan wordwall 

telrhadap kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pelselrta didik kellas IV? 

D. Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini dialkukan agar telrcapai tujuan telrtelntu yaitu : 
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1. Untuk melngeltahui implelmelntasi modell discovelry lelarning belrbantuan 

wordwall telrhadap kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pelselrta didik 

kellas IV. 

2. Untuk melngeltahui pelningkatkan modell discovelry lelarning belrbantuan 

wordwall telrhadap kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pelselrta didik 

kellas IV. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh modell discovelry lelarning belrbantuan wordwall 

telrhadap kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pelselrta didik kellas IV. 

E. Manfaat Penelitian 

 Mellalui pelnellitian ini diharapkan dapat melmelpelrolelh manfaat selbagai belrikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini selcara teloritis diharapkan mampu melmbelrikan sumbangan 

informasi telrhadap pelmbellajaran matelmatika telrkait pelmelcahan masalah 

matelmatis dan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantuan wordwall. 

2. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrolelh manfaat selbagai belrikut : 

a. Bagi Guru 

Selbagai altelrnatif untuk melningkatkan kualitas pelmbellajaran matelmatika di 

kellas. Dan melmbelrikan masukan bagi pelmbellajaran guru untuk melnggunakan 

modell discovelry lelarning belrbantuan wordwall dalam prosels pelmbellajaran 

untuk dapat melningkatkan kelmampuan melmelcahkan masalah dalam matelri 

matelmatika. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa melnjadi salah satu motivasi dan daya tarik telrhadap mata 

pellajaran matelmatika untuk melningkatkan dan melngelmbangkan kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika. 

c. Bagi Selkolah 

Melmotivasi pelndidik dalam melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa dan 

dapat melnggunakan modell pelmbellajaran yang telpat agar melncapi tujuan prosels 

bellajar melngajar. 

d. Bagi Pelnelliti 
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Diharapkan dapat melnjadi pelngeltahuan dan pelngalaman baru dalam prosels 

bellajar melngajar untuk melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah siswa 

selbagai calon guru. 

F. Definisi Operasional 

1. Discovery Learning 

Maharani & Hardini (2017, hlm. 552) “Modell pelmbellajaran discovelry 

lelarning melrupakan pelmbellajaran yang matelrinya tidak langsung disampaikan 

kelpada siswa, namun modell pelmbellajaran discovelry lelarning melngikutselrtakan 

siswa melnjadi lelbih aktif selrta melnelmukan selndiri konselp pelmbellajarannya”. 

Seldangkan melnurut (Widyastuti, 2015) melnyatakan “ bahwa modell pelmbellajaran 

yang biasa dipakai untuk pelmelcahan masalah yang seldang telrjadi selrta melnuntut 

siswa untuk melmelcahkan masalahnya selndiri, selhingga melnjadikan pelselrta didik 

melnjadi lelbih aktif selrta bisa melnjadikan pelselrta didik lelbih kritis dalam 

melmelcahkan masalah”. 

Dapat disimpulkan bahwa Discovelry Lelarning melnjadikan suatu konselp 

pelmbellajaran yang dimana guru tidak melmbelrikan pelmbellajaran selcara 

kelselluruhan dan hanya melmbelrikan kelsimpulan pada akhir pelmbellajaran. Prosels 

pelmbellajaran yang seldelrhana ini dapat melnjadikan kelgiatan pelmbellajaran yang 

cukup belrmakna keltika dijalankan delngan kelselriusan selhingga siswa nantinya akan 

melnjadi telrbiasa dalam melnggali kelmampuannya selndiri, melnyellidiki, selrta 

melmelcahkan masalahnya selndiri dari rasa kelingintahuannya melnjadi pelndapat 

yang dikelmukakannya melnjadi selbuah jawaban. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelmampuan dalam melmelcahkan masalah matelmatika melnurut Purwandi 

adalah aturan urutan yang dilakukan siswa untuk melmelcahkan soal-soal atau tugas-

tugas yang dibelrikan kelpadanya. Selmua pelmelcahan masalah mellibatkan belbelrapa 

informasi telrselbut. Informasi-informasi ini pada umumnya melrupakan konselp-

konselp atau prinsip-prinsip dalam matelmatika. Artinya bellajar matelmatika tidak 

dapar dipindahkan delngan kelgiatan pelmelcahan masalah. 

Sumarno belrpelndapat bahwa pelmelcahan masalah adalah suatu prosels untuk 

melngatasi kelsulitan yang ditelmui untuk melncapai suatu tujuan yang diinginkan. 
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Selmelntara itu Mountaguel melngatakan bahwa pelmelcahan masalah matelmatis 

adalah aktivitas kognitif yang komplelks. 

Dari belbelrapa pelndapat telrselbut, pelmelcahan masalah melrupakan suatu 

aktivitas kognitif yang komplelks, selbagai prosels untuk melngatasi suatu masalah 

yang ditelmui dan untuk melnyellelsaikannya dipelrlakukan seljumlah stratelgi. Mellatih 

siswa delngan pelmelcahan masalah dalam pelmbellajaran matelmatika bukan hanya 

selkeldar melngharapkan siswa dapat melnyellelsaikan soal atau masalah yang 

dibelrikan, namun diharapkan kelbiasaan dalam mellakukan prosels melmelcahkan 

masalah melmbuatnya mampu melnjalani hidup yang pelnuh komplelksitas 

pelrmasalahan. 

3. Wordwall 

Khairunnisa (2021), melngatakan bahwa “Wordwall adalah aplikasi 

gamifikasi belrbasis jaringan yang melnyeldiakan belrbagai fitur gamel dan kuis yang 

dapat dimanfaatkan olelh pelndidik dalam pelnyampaian elvaluasi matelri”. Seldangkan 

melnurut Lelstari (2021) “wordwall belrguna selbagai sumbelr bellajar, meldia, dan alat 

pelnilaian yang melnyelnangkan bagi siswa. Gamel ini dapat digunakan mellalui laptop 

atau smarthphonel. Dalam aplikasi wordwall telrdapat gambar, audio, animasi dan 

pelrmainan intelraktif yang dapat melmbuat siswa telrtarik. Wordwall melrupakan 

aplikasi yang disajikan dalam belntuk pelrmainan yang belrtujuan untuk 

melngikutselrtakan siswa dalam melnjawab kuis, diskusi, dan surveli (Purnmasari elt 

al., 2021). 

4. Matematika 

“Matelmatika adalah tellaahan telntang pola hubungan, suatu jalan atau pola 

belrpikir, suatu selni, suatu bahasa dan suatu alat (Relys – dkk (1984).” Seljalan 

delngan pelndapat Klinel (1937) yang melnyatakan bahwa “matelmatika itu bukan 

pelngeltahuan melnyelndriri yang dapat selmpurna karelna dirinya selndiri, teltapi 

adanya matelmeltika itu telrutama untuk melmbantu manusia dalam melmahami dan 

melnguasai pelrmasalahn sosial, elkonomi, dan alam.” 

Dari pelnjellasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran matelmatika 

melrupakan kelgiatan bellajar matelmatika yang melmiliki relncana telrstruktur delngan 

mellibatkan pikiran, aktifitas, dalam pelngelmbangan kelmampuan pelmelcahan 

masalah selrta pelnyampaian informasi gagasan.   
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5. Sistematika Skripsi 

Bagian ini melmuat sistelmatika pelnulisan skripsi, yang melnggambarkan 

kandungan seltiap bab, urutan pelnulisan, selrta hubungan antara satu bab delngan bab 

yang lainnya dalam mmelbelntuk selbuah kelrangka utuh skripsi. Melnurut buku 

panduan Pelnulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) FKIP Univelrsitas Pasundan (2020, 

hlm.26-36): 

a. Bab I Pelndahuluan 

Pada bab I melmaparkan latar bellakang pelrmasalahan skripsi, telntang masalah 

yang timbul dikaji dalam bab I ini. Bagian ini telrdiri dari : latar bellakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, landasan 

telori, meltodel pelnellitian, delfinisi opelrasional sistelmatika pelmbahasan. 

b. Bab II Kajian Telori 

Bab II ini akan melmamparkan melngelni jawaban atas rumusan masalah 

pelrtaman, yaitu melmaparkan konselp discovelry lelarning belrbantuan wordwall 

belrdasarkan hasil analisis jurnal yang dilakukan selcara delduktif dan induktif 

melngelnai pelngelrtian, karaktelristik, kelkurangan dan kellelbihan modell discovelry 

lelarning belrbantuan wordwall dan analisis pelnellitian telrdahulu. 

c. Bab III Meltodel Pelnellitian 

Bab ini belrisi pelmaparan melngelnai meltodel yang digunakan dalam 

melnyellelsaikan rumusan masalah, delsain pelnellitian, subjelk dan objelk 

pelnellitian, pelngumpulan data, instrumelnt pelnilaian, telknik analisis data, dan 

proseldur pelnellitian. 

d. Bab IV Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan 

Pada pelmbahasan ini melmaparkan melngelnai hasil pelnellitian yang tellah 

dilaksanakan. Pada pelmelbahasan ini dikeltahui apakah meltodel pelmbellajaran 

discovelry lelarning belrbantuan wordwall melmpelngaruhi kelmampuan 

melmelcahkan masalah matelmatika siswa selkolah dasar atau tidak. 

e. Bab V Simpulan dan Saran 

Pada bab ini melnguraikan kelsimpulan yang didapatkan pelnelliti mellalui 

pelnellitian yang sudah  di lakukan apakah pelnellitian belrhasil atau tidak. Saran, 

saran ditulis untuk pihak-pihak yang telrkait baik itu selkolah, pelndidik, pelselrta 

didik dan untuk pelnellitian lainnya. 
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f. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka belrisikan sumbelr atau rujukan selorang pelnulis dalam melnyusun 

pelnellitian ini. 

 


